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ANALISIS EFEKTIFITAS KINERJA KEUANGAN PDAM TIRTA
KAMPAR
Tugas akhir ini dilakukan di Perusahaan Daerah yakni Kantor PDAM
Tirta Kampar. Penelitian ini untuk mengetahui proses efektivitas pada kinerja
PDAM dari aspek keuangan yang diterapkan pada PDAM Tirta Kampar apakah
sudah  sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999.
Dengan yang diterapkan PDAM Tirta Kampar. Penelitian ini menggunakan
metode studi lapangan, opservasi dan Analisis Rasio. Dimana data-data tentang
laporan keuangan dilakukan analisa dengan cara mendiskripsikan dengan
membandingkan terhadap efektivitas kinerja keuangan yang diatur berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999. Hasil penelitian
menunjukan bahwa proses efektivitas kinerja keuangan yang diterapkan oleh
PDAM Tirta Kampar “Kurang Baik”. Secara keseluruhan dari 8 (delapan)
indikator ada 4 (empat) indikator yang sudah baik kinerjanya yaitu : Rasio laba
terhadap penjualan, Rasio total aktiva terhadap total utang,  Rasio aktiva
produktif terhadap penjualan air, Jangka waktu penagihan piutang. Sedangkan
indikator kinerja keuangan yang belum maksimal nilainya adalah: Rasio laba
terhadap aktiva produktif,  Rasio aktiva lancar terhadap utang lancar, Rasio
biaya operasi terhadap pendapatan operasi, Efektivitas penagihan.
Kata kunci: Analisis Efektivitas Kinerja Keuangan, Analisis Rasio Keuangan.
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Negara seperti negara di dunia pasti mempunyai tujuan yang hendak
dicapai. Tujuan negara ini diwujudkan dalam penyelenggaraan negara.
Penyelenggaraan Negara dilaksanakan melalui pembangunan nasional
dalam segala aspek oleh penyelenggara negara. Konsep pembangunan
secara umum adalah usaha untuk memperbaiki kondisi sosial ekonomi
masyarakat, melalui pembangunan diusahakan ada perbaikan dari kondisi
pasif, statis, dan tertinggal manjadi aktif, dinamis, serta masyarakat yang
lebih maju. Salah satu kebijakan pembangunan adalah peningkatan sarana
air bersih, meskipun bukan prioritas utama tetapi menempati urutan yang
sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Usaha dalam mengelola air
bersih memerlukan organisasi yang handal dan profesional.
Perusahaan Daerah Air Minum merupakan perusahaan milik daerah
yang bergerak dibidang distribusi dan penjualan air minum. Tujuan dari
perusahaan pada umumnya adalah ingin memperoleh laba yang maksimal.
Supaya tujuan tesebut dapat tercapai maka perusahaan harus dikelola
dengan baik. Salah satu aspek pengelolaannya adalah dengan melakukan
pencatatan dalam suatu sistem pembukuan yaitu akuntansi.
Untuk mencatat pengeluaran dan penerimaan setiap akhir periode
akuntansi, perusahaan membuat laporan keuangan yang terdiri dari neraca,
laporan rugi laba, laporan perubahan modal dan laporan arus kas. Laporan
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keuangan merupakan suatu alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan.dan hasil-hasil yang telah
dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Dengan mengadakan analisa
terhadap pos-pos neraca dapat diketahui atau akan diperoleh gambaran
tentang posisi keuangan, sedangkan analisa terhadap laporan rugi laba akan
memberikan gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha perusahaan
yang bersangkutan.
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) adalah salah satu organisasi
publik yang ada di daerah. PDAM bertugas mengelola sumber daya air yang
ada di daerah untuk didistribusikan pada masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan akan air bersih. Sebagaimana perusahaan swasta, PDAM juga
menjalankan fungsi manajemen. Perusahaan menjalankan fungsi-fungsi
manajemen untuk mencapai tujuan dari perusahaan tersebut. Salah satu dari
fungsi tersebut adalah manajemen keuangan. Manajemen keuangan sangat
penting bagi perusahaan, karena tanpa adanya dana dan pengelolaan yang
baik maka perusahaan tidak dapat berjalan dengan baik. Pengelolaan dana
oleh perusahaan tercermin dalam laporan keuangan. Informasi yang ada
pada laporan keuangan hanyalah informasi yang berupa angka-angka yang
merupakan  rekaman dari transaksi yang terjadi selama satu periode.
Informasi ini akan lebih bermakna jika diketahui maksud dari angka-angka
yang ada.
Untuk mengetahui makna yang ada pada laporan keuangan
diperlukan sebuah alat analisis. Alat analisis tersebut adalah analisis laporan
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keuangan yang berupa rasio-rasio laporan keuangan. Analisis rasio
keuangan yang menghubungkan unsur-unsur neraca dan perhitungan laba-
rugi satu dengan lainnya, dapat memberikan gambaran tentang sejarah
perusahaan dan penilaian posisinya pada saat ini.
Analisa rasio adalah menggambarkan suatu perbandingan antara
jumlah tertentu (dari neraca atau rekening rugi laba) dengan jumlah yang
lain. Dengan menggunakan analisa rasio dimungkinkan untuk dapat
menentukan tingkat likuiditas, rentabilitas dan aktivitas suatu badan
usaha.Analisis rasio juga memungkinkan manajer keuangan memperkirakan
reaksi para kreditor dan investor dan memberikan pandangan ke dalam
tentang bagaimana kira-kira dana dapat diperoleh. Rasio keuangan disajikan
dalam bentuk suatu daftar untuk periode beberapa tahun, dengan adanya
daftar ini dapat dipelajari komposisi perubahan-perubahan dan menetapkan
apakah telah terdapat suatu perbaikan atau bahkan sebaliknya di dalam
kondisi keuangan dan prestasi perusahaan selama jangka waktu tersebut.
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Kampar merupakan\
perusahaan daerah yang bertugas dalam pengelolaan air bersih di
KabupatenKampar. PDAM memerlukan pengelolaan keuangan yang baik
agar kegiatan perusahaan dapat berjalan lancar.
Pengelolaan keuangan pada PDAM Kabupaten Kampar sudah cukup
baik, namun belum maksimal dari segi efisiensi penggunaan dana PDAM
Kabupaten Kampar merupakan badan usaha yang menjalankan dua fungsi
yaitu  sebagai Social Oriented (Pelayanan yang baik terhadap masyarakat
4
dalam penyediaan air bersih) dan Profit Oriented (Bertujuan untuk
menghasilkan laba sebagai dana untuk beroperasi dan sumber penerimaan
daerah). Adanya kedua fungsi tersebut, mengakibatkan perusahaan harus
memantau tingkat kesehatan dengan mengadakan analisis terhadap data
keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan. Keberhasilan direksi
dalam mengelola PDAM, diketahui dengan melakukan penilaian terhadap
kinerja sebagaimana ditetapkan dalam Pedoman Penilaian Kinerja PDAM
dengan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti tertarik
mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Efektivitas  Kinerja
Keuangan  PDAM Tirta Kampar ”.
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimanakah perkembangan efektivitas kinerja keuangan PDAM
selama 3 tahun terakhir (2017-2019) berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Dalam Negeri No 47 Tahun 1999 ?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perkembangan efektivitas
kinerja PDAM dari aspek keuangan berdasarkan Surat Keputusan




Dapat mengetahui praktek yang sesungguhnya dan
mengetahui sampai dimana teori yang didapatkan selama
diperkuliahan  diterapkan dalam Kinerja keuangan Pdam Tirta
Kampar Kontribusi ilmu Akuntansi, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan dan dapat memperkaya konsep atau
teori yang menyokong perkembangan ilmu pengetahuan akuntansi
keuangan khususnya mengenai Efektivitas Kinerja Keuangan PDAM
Tirta Kampar.
b. Bagi Perusahaan
Dapat digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan
kegiatan motifasi dan disiplin kerja yang sesuai dengan kebutuhan
peusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan.
c. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian ilmu dan
menambah referensi dalam dunia ilmu akuntansi yang berhubungan
dengan efektifitas kinerja keuangan khususnya mengenai motifasi
dan disiplin kerja terhadap kinerja keuangan.
3. Metode Penelitian
a. Tempat dan Waktu
Lokasi penelitian dilakukan Pada Perusahaan Daerah Air
Minum Kabupaten Kampar, Provinsi Riau JL. Langgini Kec.
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Bangkinang. Penelitian akan direncanakan selama 1 (satu) bulan,
tepatnya pada tanggal 1 februari 2019 - 30 februari 2019. Kegiatan
yang akan dilakukan meliputi pengumpulan data dan analisis data.
4. Jenis dan Sumber Data
a. Data Primer
Data perimer langsung diperoleh dari wawancara  dengan
bagian Umum
b. Data Sekunder
Diperoleh dari perusahaan terkait, dimana data sekunder
dalam penelitian ini meliputi, Data Neraca , Laporan Laba Rugi ,
Laporan Arus Kas PDAM Tirta Kampar.
c. Metode Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data yang diperlukan sesuai bahan
penulisan karya tulis ini, penulisan menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1) Daftar Wawancara
Wawancara adalah Tanya jawab antara dua pihak yaitu
pewawancara dan narasumber untuk memperoleh data,
keterangan atau pendapat tentang suatu hal.
2) Observasi
Observasi adalah penelitian dengan mengadakan
pengamatan terhadap objek yang diteliti yang berhubungan
dengan topic pembahasan penelitian, baik kegiatan perusahaan
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maupun dokumen-dokumen dan catatan catatan yang ada pada
perusahaan.
3) Teknik Analisis Data
Dalam penulisan tugas akhir ini penulisan melakukan
analisis dengan metode deskriptif konparatif, yaitu data yang
diperoleh atau susunan atau diolah dengan sebaik-baiknya
kemudian dibahas dan diperbandingkan dengan teori-teori yang
ada dilapangan.
1.4 Sistematika Penelitian
Secara garis besar, sistematika penulisan laporan akhir ini adalah
sebagai beriukut :
BAB I : PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode pengumpulan
data, dan sistematika penulisan.
BAB II : GAMBARAN UMUM INSTANSI
Bab ini meliputi gambaran umum perusahaan yang terdiri
sejarah berdirinya Pdam Tirta Kampar, aktifitas perusahaan ,
dan struktur organisasi perusahaan.
BAB III : TINJAUAN TEORI PRAKTEK
Bab ini mengumpulkan pembahasan yang mendukung
landasan teori dan prktek, diantaranya pengertian laporan
keuangan, pengguna laporan keuangan, pengertian kinerja
8
keuangan, pengertian efektifitas, pengertian analisis rasio
keuangan, jenis-jenis rasio keuangan, Tinjauan Praktek ,
kerangka pemikiran, teknik analisis data.
BAB IV : PENUTUP
Dalam bab ini, memaparkan kesimpulan dan saran yang
membangun, dan nantinya berguna dalam menjalankan tugas
yangh berhubungan dengan analisis efektivitas kinerja




2.1 Sejarah Singkat Perusahaan
Dinas Perusahaan Air Minum Daerah (PDAM) Tirta Kampar
Bangkinang Kota adalah Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten Kampar yang
didirikan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Riau No. Kpts/II/1993 pada
tanggal 9 Januari 1993 dan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar. Sesuai
dengan Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 3 tahun 1984 dan
Surat Keputusan Menteri Pkerjaan Umum No. 16/Kpts/1988 tanggal 11
Januari 1998. Pada tahun 1992 dengan SK Menteri Pekerjaan Umum No.
759/Kpts/1992 Pengelola Penyediaan Sarana Air Bersih yang ada di Daerah
Tingkat I Propinsi Riau Diserahkan dari depertemen Pekerjaan Umum kepada
Pemerintah Daerah Tingkat I Riau dan selanjutnya diserahkan kepada
Pemerintah Daerah Tingkat II Kampar.
Pada awal berdirinya PDAM Tirta Kampar hanya melayani 4 ibukota
Kecamatan yaitu, Bangkinang, Air Tiris, Lipat Kain, dan Ujung Batu dengan
kapasitas terpasang 201/dt, jumlah pelanggan mencapai 700 sambungan
rumah. Akhir Desember 2000 PDAM Tirta Kampar mampu elayani
kebutuhan air bersih di 12 ibukota Kecamatan yaitu, Bangkinang, Air Tiris,
Lipat Kain, Ujung Batu, Pasir Pengaraian, Teratak Buluh, Teluk Dalam,
Sorek 1, langgam, Dalu-dalu, Pangkalan Kerinci, dan Kuok dengan kapasitas
terpasang 1011/dt yang terhubung dengan 2.500 sambungan rumah. Pasca




Kota sebagai pusatnya, Unit Kuok, Unit Air Tiris, Unit Tambang, Unit
Teratak Buluh, dan Unit Kampar Timur. Dalam proses produksinya PDAM
Tirta Kampar menggunakan air yang berasal dari Sungai Kampar, Sungai
Songsang dan Mata Air.
2.2 Visi PDAM Tirta Kampar
“Menjadikkan PDAM Tirta Kampar sebagai sumber air bersih masyarakat
yang mandiri dan ekonomis dan tetap mengutamakan aspek sosial”.
2.3 Misi PDAM Tirta Kampar
1. Untuk melakukan terhadap perbaikan Administrasi Perusahaan
Meningkatkan rehabilitas hutan dan lahan kritis
2. Miningkatkan sistem pengolahan keuangan Perusahaan.
3. Melakukan optimalisasi operasional usaha secara efektif dan efisien.
2.4 Struktur Organisasi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta
Kampar
Susunan struktur kepengurusan serta tugas, wewenang dan tanggung
jawab pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Kampar adalah
sebagai berikut :
1. Direktur Utama











a. Memimpin dan mengendalikan kegiatan/jalannya PDAM baik di
tingkat Pusat maupun di Unit-Unit.
b. Menetapkan Kebijaksanaan/Strategi Perusahaan/Merencanakan dan
menetapkan Program Kerja dan Pengembangan PDAM.
c. Merencanakan dan menetapkan Anggaran Penerimaan dan Belanja
PDAM.
d. Menyampaikan dan bertanggung jawab atas laporan berkala
mengenai semua kegiatan PDAM kepada Bupati melalui Badan
Pengawas PDAM.
e. Memajukan, meningkatkan dan mempertahankan kinerja PDAM
f. Mengadakan koordinasi, konsultasi dan tindakan-tindakan lainnya
dengan Instansi Dinas Pemerintah maupun Swasta dalam usaha
meningkatkan dan pengembangan PDAM.
g. Menanda tangan surat-surat keluar dan mendisposisi surat-surat
masuk.
h. Mengadakan dan memimpin rapat.
i. Mewakili PDAM baik didalam maupun diluar Pengadilan.
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j. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati.
k. Dalam menjalankan tugasnya secara keseluruhan Direktur Utama
bertanggung jawab kepada Bupati.
Wewenang.
a. Mengangkat, memutasikan, mempromosikan, membina dan
memberikan sanksi serta memberhentikan semua pegawai PDAM
dibawah Direksi.
b. Menanda tangani pinjaman, setelah mendapat persetujuan Bupati.
c. Menanda tangani perjanjian kerja sama, neraca dan rincian laba rugi
PDAM.
Tanggung Jawab
a. Mengelola kekayaan Perusahaan.
b. Melaksanakan Tugas dan Wewenang.
c. Membina dan memelihara kerjasama antar Direksi dan maupun
dengan
2. Kepala Bagian Umum
Bertanggung Jawab kepada Direktur Utama Membawahi :
a. Kasubag Rumah Tangga dan Gudang.
b. Kasubag Administrasi dan Personalia.
Tugas-Tugas :
a. Melakukan koordinasi dengan bidang-bidang lain yang berhubungan
dengan tugasnya.
b. Merencanakan dan mengendalikan program kerja bidangnya.
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c. Mencatat, menyimpan, mengamankan dan memelihara dokumen
perusahaan.
Wewenang :
a. Mengambil data/informasi dari bidang-bidang kerja terkait.
b. Melakukan pembinaan dan memberikan rekomendasi terhadap
personil dibidangnya.
c. Pelaksana pengadaan barang dan jasa sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan.
Tanggung Jawab :
a. Merencanakan Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam bidang
umum.
b. Mengantisipasi dan mengatasi permasalahan dalam bidang umum baik
secara internal maupun eksternal.
c. Memberikan laporan secara periodik dalam bidang umum kepada
atasan langsung.
3. Kepala Bagian Keuangan
a. Kasubag. Pembukuan dan Rekening.
b. Kasubag. Keuangan dan Bendahara
Tugas-Tugas.
a. Melakukan Koordinasi dengan bidang-bidang terkait Internal maupn
Eksternal.
b. Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber pendapatan serta
pengeluaran PDAM.
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c. Melaksanakan optimalisasi dalam pelaksanaan realisasi Anggaran
Pendapatan dan Pengeluaran.
Wewenang.
a. Mengambil data/ informasi dari bidang-bidang yang terkait.
b. Menetapkan jumlah dan jadwal pembayaran hutang jangka panjang
dan jangka pendek.
c. Mengambil tindakan berupa sanksi atas keterlambatan penerimaan
piutang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Tanggung Jawab.
a. Merencanakan pengembangan Sumber Daya Manusia dalam bidang
keuangan.
b. Mengantisipasi dan mengatasi permasalahan dalam bidang keuangan
baik Internal maupun Eksternal.
c. Memberikan laporan dan evaluasi secara periodik dalam bidang
keuangan kepada atasan.
4. Kepala Bagian Hubungan Langganan
Bertanggung Jawab kepada Direktur Utama Membawahi :
a. Kasubag. Pelayanan Langganan dan Pencatat Meter.
b. Kasubag. Penagihan Rekening.
Tugas-Tugas:
a. Melakukan koordinasi dengan bagian lain yang berhubungan dengan
tugasnya.
b. Merencanakan dan mengendalikan program kerja bagiannya.
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c. Melakukan koordinasi dengan Kepala Unit dalam Perencanaan
jumlah sambungan baru air bersih, Peningkatan Pemasaran dan
Pelayanan langganan termasuk penyuluhan.
Wewenang.
a. Mengatur, menugaskan dan memberdayakan pegawai untuk
kepentingan pelaksanaan tugas-tugas dibagiannya.
b. Berhubungan langsung dengan masyarakat/pelanggan.
c. Menetapkan plafon harga sambungan baru sesuai dengan hasil survey
lapangan.
Tanggung Jawab.
a. Bertanggung jawab terhadap pencatatan angka water meter dan
administrasinya.
b. Menerima pengaduan masyarakat dan meyampaikannya kepada
bagianbagian terkait.
c. Melakukan evaluasi secara periodik jumlah pemakaian air pelanggan,
jumlah pelanggan aktif/tidak aktif dan perubahan tarif serta aspek
lainnya sesuai dengan pedoman kerja yang berlaku
5. Kepala Bagian Produksi
Bertanggung jawab kepada Direktur Utama Membawahi :
a. Kasubag. Kualitas Air.
b. Kasubag. Pemeliharaan Instalasi dan Mobil Tangki.
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Tugas-Tugas :
a. Melakukan koordinasi dengan bidang-bidang lain yang berhubungan
dengan bidangnya.
b. Merencanakan dan mengendalikan program kerja bidangnya.
c. Mengelola sarana dan prasarana air baku, Instalasi Pengolahan dan
fasilitas lainnya yang berhubungan dengan bidang produksi.
Wewenang :
a. Mengambil data/Informasi dari bidang kerja terkait
b. Memeriksa,mengawasi,menguji kwalitas,kwantitas dan kontiniutas
air yang dihasilkan dan merekomendasitindak lanjutnya .
c. Menetapkan kebutuhan maupun Pengembangan peralatan yang
berhubungan dengan proses produksi.
Tanggung Jawab:
a. Merencanakan pengembangan SDM dalam bidang Produksi
b. Mengantisipasi dan pengatasi permasalahan dalam bidang produksi
baik\ Internal maupun Eksternal.
c. Menyampaikan laporan secara periodik dalam bidang produksi
kepada atasan .
6. Kepala Bagaian Distribusi
Bertanggung Jawab Kepada Direktur Utama Membawahi :
a. Kasubag Pemeliharaan dan Penanggulangan Kebocoran.
b. Kasubag Pemasangan dan Pemutusan .
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Tugas-tugas :
a. Melakukan koordinasi dengan bagian lain sehubungan dengan tugas
bagiannya.
b. Merancanakan dan mengendalikan Program Kerja bagiannya.
c. Secara Tehnis bertanggung jawab terhadap kehilangan dan kebocoran
air.
Wewenang
a. Mengatur, menugaskan dan memberdayakan pegawai untuk
kepentingan pelaksanaan tugas- tugas di bagiannya.
b. Melakukan pemasangan Sambungan Rumah (SR) Baru.
c. Melakukan pengawasan dan petunjuk terhadap pemasangan Baru
jaringan perpipaan.
Tanggung Jawab.
a. Bertanggung jawab terhadap kwalitas Sambungan Rumah yang
terpasang.
b. Bertanggung jawab terhadap kelancaran air pelanggan .
c. Bertanggung jawab terhadap penggunaan pipa, water meter dan
accesories
7. Kepala Bagian Perencanaan
Bertanggung Jawab kepada Direktur Utama Membawahi :
a. Kasubag. Perencanaan Survey & Arsip Tehnik.
b. Kasubag. Penelitian & Pengembangan.
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Tugas-Tugas :
a. Melakukan koordinasi dengan bidang-bidang lain yang terkait dengan
tugasnya.
b. Menyusun kebijaksanaan/strategi perusahaan dalam bidang
Perencanaan tehnik dan Pengembangan.
c. Menyusun corporate plan perusahaan bekerjasama dengan bidang
lainnya.
8. Kepala Unit
Bertanggung jawab terhadap Direktur Utama. Bertanggung jawab
terhada Kepala Bagian PDAM Pusat. Membawahi :
a. Bagian Adm dan Keuangan Unit.
b. Bagian Operasional Unit.
Tugas- tugas :
a. Melakukan koordinasi dengan bidang- bidang yang ada kaitannya
dengan Operasional Unit.
b. Merencanakan dan mengendalikan program kerja dan operasional
unit.
c. Mewakili pimpinan baik secara internal maupun eksternal pada
tingkat kecamatan atau pada wilayah operasionalnya.
Wewenang :
a. Melakukan pengawasan dan pengaturan tugas terhadap pekerjaan
b. karyawan dibawah bidang tugasnya.
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c. Menyampaikan rekomendasi kerja bawahanya kepada Direktur
Utama melalui Kepala Bagian yang bersangkutan.
d. Menertipkan administrasi umum dan keuangan yang ada di unitnya.
Tanggung Jawab :
a. Mengantisipasi dan mengatasi permasalahan dalam bidang
operasional di unitnya.
b. Memberikan laporan secara periodik dalam bidang operasional
kepada atasan langsung.
c. Mengatur dan memelihara kwalitas air, kwantitas dan kontinuitas air
yang disuplay kepada masyarakat
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2.5 Gambaran Struktur Organisasi
Gambar 2.1
Bagan Sruktur Organisasi PDAM Tirta Kampar
Sumber : Pdam Tirta Kampar
2.6 Aktivitas Perusahaan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Kampar adalah
Perusahaan Daerah yang bergerak dibidang pengadaan air bersih dan sesuai
dengan nilai-nilai atau syarat-syarat kesehatan bertujuan untuk melayani
kepentingan masyarakat atau penduduk yaitu dengan cara menyalurkan air
bersih ke rumah penduduk, tempat usaha, dan fasilitas umum yang
membutuhkan dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari untuk memajukan
fungsi sosial. Sistem penyaluran air bersih tersebut selain mengguankan
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instalasi air (pipa), juga menggunakan armada dalam bentuk mobil tengki,
sehingga dapat menjangkau daerah yang belum tersedia instalasi jaringan
perpipaannya.
Pada dasarnya PDAM Tirta Kampar merupakan produk jasa yang
menyediakan air bersih bagi masyarakat. Karena merupakan perusahaan jasa,
ada beberapa hal yang dilakukan perusahaan dalam memberikan pelayanan
jasa air bersih, yaitu:
1. Membangun, memeliharan, dan menjalani operasi sumber-sumber
produksi dan sarana penyediaan air minum.
2. Mengatur, menyempurnakan, dan mengawasi pemakaian dan
pendistribusian air secara merata.
3. Mengadakan suatu peraturan/ketentuan untuk mencegah adanya
penyambungan secara liar.
PDAM Tirta Kampar selalu berusaha meningkatkan pelayanan kepada
pelanggan dengan tetap mempertahankan kuantitas, kualitas, dan kontuniutas
dalam pelayanan. Untuk mewujudkan hal tersebut, perusahaan berusaha
meningkatkan aktivitas perusahaan dengan beberapa cara, diantanya adalah
sebagai berikut:
1. Meningkatkan kemandirian PDAM Tirta Kampar melalui pemanfaatan
potensi yang ada
2. Melakukan sosialisai program dan aktivitas perusahaan kepada
masyarakat.






Dari hasil penilaian terhadap kinerja keuangan PDAM Tirta Kampar
tahun 2017-2019 dapat disimpulkan bahwa :
1. Kinerja keuangan dari tahun 2017-2019 adalah Kurang . Kinerja
keuangan dengan nilai tertinggi (22) berada di tahun 2019 sedangkan
tahun 2017-2018 nilai kinerja keuangan berkisar antara 18 dan 20.
2. Secara keseluruhan dari 8 (delapan)  indikator ada 4 (empat) indikator
yang sudah baik kinerjanya yaitu : Rasio laba terhadap penjualan, Rasio
total aktiva terhadap total utang,  Rasio aktiva produktif terhadap
penjualan air, Jangka waktu penagihan piutang.
3. Sedangkan indikator kinerja keuangan yang belum maksimal nilainya
adalah: Rasio laba terhadap aktiva produktif,  Rasio aktiva lancar terhadap
utang lancar, Rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi,
Efektivitas penagihan.
4.2 Saran
1. Untuk meningkatkan laba, perusahaan sebaiknya melakukan peningkatan
pendapatan PDAM, diantaranya dengan menekan kehilangan air,
mengoptimalkan kapasitas yang telah dimiliki. Perusahaan sebaiknya
melakukan efisiensi dan efektivitas penggunaan dana terutama dalam
pengeluaran operasional melalui disiplin anggaran dan realisasi, dengan
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menekan pengeluaran yang tidak perlu. Dengan demikian akan dapat
meningkatkan beberapa indikator penilaian kinerja diantaranya :
a. Laba terhadap aktiva produktif
b. Aktiva lancar terhadap utang lancar
c. Biaya operasional terhadap pendapatan operasional
d. Aktiva produktif terhadap penjualan air.
2. Dalam memperbaiki rasio aktiva lancar terhadap utang lancar sebaiknya
PDAM merubah struktur kekayaan yang ada pada neraca perusahaan
dengan beberapa alternatif antara lain :
a. Menambah aktiva lancar dengan mengambil akiva lain yang terdiri
dari persediaan bahan instalasi dan sambungan yang akan diterima
b. Menambah aktiva lancar dengan modal dan cadangan yang dimiliki
perusahaan yang terdiri dari modal pemerintah pusat, modal
pemerintah daerah dan hibah.
3. Untuk meningkatkan dan mempertahankan indikator kinerja yang terdiri
dari jangka waktu penagihan piutang dan efektivitas penagihan piutang
sebaiknya perusahaan :
a. Menegur para pelanggan serta melakukan penyuluhan kepada para
pelanggan sehingga sadar akan kewajibannya untuk membayar
rekening air tepat waktu.
b. Secara aktif melakukan penagihan langsung kepada pelanggan yang
menunggak dengan penerapan sangsi denda.
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